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Informasi Artikel ABSTRAK

Pertanian merupakan kegiatan penting yang berperan vital dalam
memenuhi kebutuhan pangan manusia, terutama beras sebagai
makanan pokok. Namun, penyakit tanaman padi menjadi ancaman
serius bagi para petani karena dapat menyebabkan gagal panen dan
kerugian. Keterbatasan informasi mengenai penyakit padi dan cara
pengendaliannya menjadi hambatan dalam upaya peningkatan hasil
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pertanian. Oleh karena itu, diperlukan pemanfaatan teknologi informasi
melalui pengembangan sistem pakar untuk membantu petani dalam
mendiagnosis penyakit padi. Penelitian ini bertujuan untuk membangun
sistem pakar berbasis website yang menggabungkan metode Rule-base
untuk diagnosis hama dan penyakit tanaman padi. Kombinasi kedua
metode ini memungkinkan sistem untuk memberikan rekomendasi
yang akurat dan responsif terhadap berbagai situasi. Dengan demikian,
sistem ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
pengetahuan yang bermanfaat bagi petani dalam mengatasi
permasalahan penyakit tanaman padi, sehingga dapat meningkatkan
hasil panen dan kesejahteraan petani di Indonesia.

Kata Kunci:
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Agriculture is an important activity that plays a vital role in meeting
human food needs, especially rice as a staple food. However, rice plant
diseases are a serious threat to farmers because they can cause crop
failure and losses. Limited information about rice diseases and how to
control them is an obstacle in efforts to increase agricultural production.
Therefore, it is necessary to utilize information technology through the
development of an expert system to help farmers diagnose rice diseases.
This study aims to build a website-based expert system that combines the
Rule-base method for diagnosing rice plant pests and diseases. The
combination of these two methods allows the system to provide accurate
and responsive recommendations to various situations. Thus, this system
is expected to be a source of information and knowledge that is useful for
farmers in overcoming rice plant disease problems, so that it can increase
crop yields and farmer welfare in Indonesia.

Penulis Koresponden:

Nurkalim

Departemen Teknik Informatika, Fakultas Komputer, Universitas Nahdlatul Ulama Cirebon
JL. Sisingamangaraja No.33 Panjunan, Lemah Wungkuk - Kota Cirebon. 45112

Email: kalimjeffery@gmail.com




JAKIR | Volume 2 No. 2 | Oktober 2025 : 32-37

1. PENDAHULUAN

Pertanian adalah kegiatan pemanfaatan sumber daya hayati. Diantara sumber daya hayati yaitu
tumbuhan, hewan, bakteri, jamur dan alga. Kegiatan pemanfaatan dapat berupa cocok tanam,
pembesaran hewan ternak, budidaya ikan, kultur bakteri dan lain-lain. Pertanian dilakukan untuk
menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, sumber energi, dan mengelola lingkungan hidup. [1]

Pertanian mempunyai arti yang penting bagi kehidupan manusia, selama manusia hidup,
selama itu juga pertanian akan tetap ada. Hal itu disebabkan karena makanan merupakan kebutuhan
manusia paling pokok selain udara dan air. Makanan merupakan hasil dari pertanian yang mana setiap
tahun kebutuhan akan makanan semakin meningkat karena populasi manusia terus bertambah. Secara
khusus beras merupakan hasil dari tanaman padi yang digunakan sebagai makanan pokok manusia. [2]

Penyakit tanaman padi adalah salah satu hal yang tidak diinginkan para petani karena dapat
menyebabkan gagal panen dan mengakibatkan mereka mengalami banyak kerugian. Untuk mengatasi
masalah tersebut, para petani membutuhkan pengetahuan tentang informasi penyakit, gejala dan solusi
pengendaliannya. Tetapi ketersediaan informasi mengenai penyakit tanaman padi yang mereka miliki
masih terbatas sehingga menyebabkan kesulitan dalam pengendaliannya. Oleh karena itu dibutuhkan
peran seorang pakar dalam bidang penyakit tanaman padi sebagai media konsultasi dan sumber
informasi, sehingga resiko gagal panen dapat dihindari atau ditekan seminimal mungkin. [3]

Untuk dapat mendiagnosis penyakit tanaman padi yang banyak dialami oleh tanaman padi di
Indonesia, penulis mengajukan sebuah penelitian untuk membangun sebuah sistem pakar diagnosis
penyakit tanaman padi menggunakan metode Rule-base.

2. METODE PENELITIAN DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Metode yang ada saat ini untuk mendeteksi penyakit tanaman adalah dengan melakukan
observasi menggunakan pengamatan langsung.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara
dan study literatur/Pustaka

1) Observasi
Observasi merupakan kegiatan terhadap suatu proses atau suatu objek menggunakan
tujuan untuk memahami pengetahuan suatu fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan
yang diketahui, untuk memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan
penelitian. [4]
2) Wawancara
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang
diwawancara. [5]
3) Studi Literatur/pustaka
Studi literatur merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk mencari sumber
referensi dalam penelitian, untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber
tulisan yang pernah dibuat sebelumnya. [6]
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3. HASIL DAN DISKUSI
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Gambar 1 Halaman Konsultasi

Halaman konsultasi menampilkan formulir pengisian data pasien pada website Sistem Pakar
Padi. Formulir ini dirancang untuk mengumpulkan informasi dasar pengguna, seperti nama pasien atau
petani dan lokasi. Pada bagian kiri halaman, tetap ditampilkan gambar padi untuk menjaga konsistensi
visual. Selain itu, desain halaman dibuat sederhana dan intuitif agar mudah diakses oleh pengguna dari
berbagai latar belakang. Setelah mengisi formulir, pengguna dapat memulai konsultasi dengan menekan
tombol Mulai Konsultasi, yang akan membawa mereka ke tahap selanjutnya dalam proses diagnosa
penyakit padi.

PAKAR PADI
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Gambar 2 Halaman Konsultasi / Gejala

Halaman ini memungkinkan pengguna memilih gejala penyakit tanaman padi melalui daftar
checkbox. Desainnya dibuat sederhana dan intuitif, dengan navigasi yang jelas dan elemen visual berupa
gambar tanaman padi guna membantu petani dalam mengidentifikasi gejala. Selain itu, setiap gejala
disertai dengan deskripsi singkat untuk memberikan pemahaman lebih mendalam. Setelah memilih
gejala, pengguna dapat melihat hasil analisis yang menunjukkan kemungkinan penyakit serta
rekomendasi penanganannya. Hal ini bertujuan untuk mempermudah petani dalam mengambil
tindakan yang tepat dan cepat guna melindungi tanaman mereka.
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Hasi Diagnosa
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Gambar 3 Halaman Konsultasi / Hasil

Halaman ini menampilkan hasil diagnosis berdasarkan gejala yang telah dipilih pengguna. Data
yang ditampilkan mencakup nama pengguna, lokasi pertanian, gejala yang terlihat, serta hasil prediksi
penyakit beserta persentasenya. Contohnya, sistem dapat memperkirakan bahwa tanaman mengalami
kerdil rumput dengan tingkat kemungkinan 31%. Selain itu, halaman ini memberikan informasi
tambahan mengenai penyakit, dampak, serta langkah pencegahan dan pengobatan. Pengguna juga dapat
melihat rekomendasi perawatan yang sesuai berdasarkan hasil diagnosis untuk meningkatkan
kesehatan tanaman mereka. Tombol "Selesai" disediakan untuk menutup sesi konsultasi. Dengan
demikian, halaman ini tidak hanya memberikan hasil yang akurat, tetapi juga mendukung pengguna
dalam mengambil tindakan yang tepat untuk menjaga kesehatan tanaman mereka.
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Implementasi Algoritma Rule-Based System

1 <l-- PENGATTAN GEJALA CENGHN PENYS

1 <I-- PENYIMPANAN HASIL DIAGNOSA --»

2 private function hasil($pasien_id) {

3 $temp_diagnosa = TempDiagnosa::where('pasien id', $pasien id);
4 $sum_persen = $temp diagnosa->sum('persen’};

5 $temp_diag = $temp diagnosa->get();

] foreach ($temp diag as $diag) {

7 Spersentase = ($diag-»persen / Ssum_persen) * 189;
3 $diagnosa = Diagnosa::create([

9 'pasien_id' =» $diag-»pasien_id,

‘penyakit id' => $diag-»penyakit_id,
‘persentase’ =» Spersentase

s

o Hagnasa-upcate([
erpenind’ = Stemp diag-sgejala terpenshi + 1

return §this->hapusTempDiagnosa($pasien_id);
b

¢!-- PENGHAPUSAN DATA -->
private function hapusTempDiagnosa($pasien_id) {
return TempDiagnosa: :where('pasien_id', $pasien_id)-»delete();

23 ¢!-- TAMPILAM HASIL DIAGNOSA -->
24 public function hasilDiagnosa($pasien_id) {
25 $diagnosa = Diagnosa::where('pasien_id', Ipasien id)-»first();

1-here( pasien_id', $pasien id)-updezz([ persen’ = Scevser]); , e ; Fr B
raturn view('diagnosa', compact(‘diagnosa'));

Gambar 4 Implementasi Algoritma

Sistem menghitung persentase kemungkinan penyakit berdasarkan jumlah gejala yang
terpenuhi dibandingkan total gejala, menyimpan hasil diagnosis dengan persentase tertinggi dalam
database, dan menghapus data sementara di TempDiagnosa untuk mencegah redundansi. Proses ini
memastikan bahwa data yang tersimpan adalah hasil analisis terbaik berdasarkan gejala yang
terdeteksi. Dengan demikian, sistem dapat memberikan informasi yang lebih akurat dan efisien dalam
menentukan kemungkinan penyakit. Selain itu, penghapusan data sementara membantu menjaga
kinerja sistem tetap optimal serta mencegah duplikasi informasi yang tidak diperlukan.

4. KESIMPULAN

Kesimpulannya, halaman konsultasi pada website Sistem Pakar Padi dirancang untuk
memberikan pengalaman yang intuitif dan informatif bagi pengguna, terutama petani, dalam
mendiagnosis penyakit tanaman padi. Dengan formulir pengisian data, pengguna dapat memasukkan
informasi dasar sebelum memulai proses konsultasi. Sistem kemudian memungkinkan pengguna untuk
memilih gejala yang dialami tanaman melalui daftar checkbox yang disertai deskripsi singkat, guna
meningkatkan pemahaman dan akurasi dalam identifikasi penyakit. Setelah itu, halaman hasil diagnosis
menampilkan analisis berdasarkan gejala yang dipilih, termasuk persentase kemungkinan penyakit,
informasi terkait, serta rekomendasi penanganan. Dengan adanya fitur ini, petani dapat mengambil
keputusan yang tepat dan cepat dalam menangani penyakit tanaman padi, sehingga dapat meningkatkan
produktivitas pertanian serta mengurangi risiko kerugian akibat penyakit tanaman.
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